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ABSTRAK 
Fenomena pernikahan jarak jauh mengalami peningkatan pesat. Seiring arus 
globalisasi yang berkembang, dimana pertumbuhan ekonomi semakin meningkat 
sedangkan setiap perusahaan memiliki kebijakan memutasi karyawannya ke luar 
kota bahkan luar negeri sehingga memaksa karyawan harus meninggalkan orang 
terdekat (istri/pacar/ anak), permasalahan yang di hadapi istri dalam menjalani 
pernikahan jarak jauh ialah komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pola komunikasi pada istri pasangan pernikahan jarak jauh. Penelitian ini di 
lakukan di solo dan pekalongan kepada 5 orang istri yang menjalani pernikahan 
jarak jauh. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Data dikumpulkan 
denganwawancara. Analisis yang digunakan menggunakan analisis isi matriks. 
Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa pola komunikasi yang di lakukan 
istri dengan suami sering menggunakan telepon dan media komunikasi lainnya 
(bbm, line, whatsapp, dan  video call) di setiap harinya. Bahasa yang di gunakan 
ialah Bahasa Indoneisa, yang mengawali komunikasi adalah suami, di karenakan 
suami selalu ingin mengetahui kabar keluarganya. Semua hal yang terjadi kepada 
kedua  pasangan baik di dalam keluarga maupun setiap pasangan wajib di 
komunikasikan seperti perkembangan anak, pekerjaan, keluarga, dan  ekonomi. 
Waktu yang di gunakan untuk komunikasi secara intens yaitu di malam hari pukul 
19.00 wib, durasi pembicaraan ±1 jam - ±2 jam dengan mengikut sertakan anak-
anak berkomunikasi. Komunikasi dengan telepon dan media tersebut efektif 
dalam menjalani hubungan pernikahan jarak jauh karena cepat, tidak merepotkan 
dan mudah di pelejari. Informasi yang di sampaikan baik istri maupun suami 
dapat merubah sikap pasangan, di lihat dari informasi apa yang di terima. Istri 
merasa tidak jenuh dalam menjalani hubungan pernikahan jarak jauh, karena istri 
mencoba menerima dan mengerti keadaan pasangannya. 
 
Kata kunci: Istri, Pola komunikasi, Pernikahan Jarak Jauh 
 
ABSTRACT 
The phenomenon of long-distance marriage has increased rapidly. As 
globalization is developing, where economic growth is increasing while each 
company has a policy of mutated employees outside the city and even abroad, 
forcing the employee must leave the nearby (wife / girlfriend / children), the 
problems faced by the wife in living wedding long distance is communication. 
This study aims to determine patterns of communication on the wife of a married 
couple distance. The research was done in solo and Pekalongan to five wives who 
undergo long-distance marriage.The approach used is qualitative. Data were 
collected by interview. The analysis used content analysis matrix. From the results 
of the study revealed that the patterns of communication done by the husband 
wife frequently use the telephone and other communication media (fuel, line, 
whatsapp, and video calls) on a daily basis. The language used is English 
Indoneisa, which initiate communications is the husband, in because her husband 
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always wants to hear from his family. All the things that happen to both partners 
and they talk about children communicating child development, work, family, and 
economic. Time which they used for communication intense that night at 19:00 
pm, when they finished.The duration ± 1 hour talks - ± 2 hours by including 
children communicate. Communication with the phone and the media effectively 
to live a marriage relationship long distance for a quick, no hassle and easy in 
learn. The information conveyed both wife and husband can change the attitude of 
the pair, in view of what information is received. The wife was not saturated in 
relation to undergo long-distance marriage, because she would try to accept and 
understand the state of their partner. 
Keyword: Communication Pattern, Long Distance Marriage, Wife 
 
1. PENDAHULUAN  
Seiring arus globalisasi yang berkembang, dimana pertumbuhan ekonomi 
semakin meningkat sedangkan lapangan pekerjaan yang tidak memadai serta 
dunia industri/organisasi instansi yang mempunyai kebijakan untuk 
memutasi/menugaskan karyawannya, ke luar kota bahkan ke luar negeri, sehingga 
memaksa karyawan tersebut harus tinggal jauh dari orang-orang terdekat 
(istri/suami, pacar, anak) dalam kurang waktu yang tidak ditentukan, sehingga  
memicu terjadinya pernikahan jarak jauh. Dyson (dalam Marini dan Julinda, 
2008) selaku salah seorang pengamat sosial, semakin lazim dijumpai terutama 
pada masyarakat industri sekarang ini. Pernikahan jarak jauh ini banyak terjadi 
pada pasangan suami istri dikarenakan setiap orang memiliki idealisme untuk bisa 
hidup mandiri mencukupi kebutuhan hidup sendiri atau juga karena alasan 
tekanan ekonomi keluarga. 
Memilih pekerjaan yang sesuai dengan kondisi ekonomi dan kondisi 
keluarga tidaklah mudah. Salah satunya sulitnya lapangan pekerjaan yang 
tersedia. Belakangan ini semakin banyak pasangan suami istri yang tinggal 
terpisah dan harus menjalani pernikahan jarak jauh. Menurut Pistole (dalam 
Ramadhini, 2015) mengatakan pernikahan jarak jauh  (long distance marriage)  
menggambarkan tentang situasi pasangan yang berpisah secara fisik, salah satu 
pasangan harus pergi ke tempat lain demi suatu kepentingan, sedangkan pasangan 
yang lain harus tetap tinggal di rumah.Menurut Bergen, (2010)mengemukakan 
bahwa long distance marriage dikarakteristikkan oleh pasangan suami istri yang 
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tinggal di lokasi yang berbeda selama hari kerja (terkadang untuk waktu yang 
cukup lama) demi kepentingan karir pasangan. 
Adanya kondisi tersebut dapat menyebabkan hubungan romantis antar 
pasangan ini harus dihadapkan dengan masalah perpisahan baik secara fisik, 
jarak,waktu maupun letak yang berjauhan yang kerap sekali sering memiliki 
hambatan dalam berkomunikasi karena sulitnya menjangkau komunikasi yang 
cukup jauh. Data awal yang di peroleh dari wawancara pada tanggal 18 november 
2015, kepada istri yang suaminya bekerja sebagai pelayarberinisial YT berusia 
±39 tahun, mendapatkan hasil bahwa masalah komunikasilah yang menjadi 
masalah yang di alami responden, di karenakan istri kangen, rindu, khawatir, 
ingin bercerita, dan ingin tau langsung kabar suaminya. 
Di Indonesia sendiri, masih belum terdapat data survey yang pasti 
mengenai berapa banyak jumlah pasangan yang menjalani long distance marriage 
dari penelitian-penelitian terdahulu. Namun, untuk menggambarkan banyaknya 
fenomena tersebut di Indonesia, maka penulis telah melakukan pencarian data 
alternatif melalui media online seperti pada situs Google dan Yahoo. Melalui situs 
tersebut, ditemukan sejumlah pemberitaan long distance marriage di Indonesia 
sepanjang tahun 2013 adalah sebanyak 13 artikel, dan sepanjang tahun 2014 
adalah sebanyak 20 artikel. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa memang ada 
fenomena long distance marriage di Indonesia serta terdapat peningkatan data 
terkait (Ramadhani, 2015). Namun di Indonesia diadakan survei yang telah 
melibatkan 123 responden hubungan  jarak jauh yang dilakukan oleh  Wolipop  
secara  online, diperoleh data bahwa 49% responden berhasil menjalani hubungan 
jarak jauh dengan pasangannya, 38%responden tidak berhasil menjalani hubungan 
jarak jauh karena perselingkuhan, 5% responden menjalani hubungan jarak jauh 
disertai dengan keraguan/ ketidakpastian dan putus asa terhadap pasangannya 
dimasa depan,maka dalam hal ini dapat mempengaruhi adanya penurunan tingkat 
kepercayaan pasangan, sedangkan 10% sisanya berharap hubungan jarak jauh 
yang dijalaninya akan berhasil (Survei 49% pasangan berhasil  menjalani pacaran 
jarak jauh,2012). Hubungan jarak jauh ini juga dialami oleh pasangan yang telah 
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menikah, dalam artian bahwa kehidupan pernikahannya dijalani dengan hubungan 
jarak jauh yang sering disebut dengan pernikahan jarak jauh. 
Menurut Holt & Stone menggunakan faktor waktu dan jarak jauh untuk 
mengkategorikan pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh. Berdasarkan 
informasi demografis dari partisipan penelitian yang menjalani hubungan jarak 
jauh, didapat tiga kategori waktu terpisah (0, kurang dari 6 bulan, lebih dari 6 
bulan), tiga kategori pertemuan (sekali seminggu, seminggu hingga sebulan, 
kurang dari satu bulan) dan tiga kategori jarak ( 2-294 mil dan lebih dari 250 mil) 
(dalam Norman, 2002). 
Merujuk kepada permasalahan yang dihadapi pasangan suami istri 
pernikahan jarak jauh. Seperti yang di jelaskan peneliti sebelumnya Mijilputri 
(2015) yang di lakukan kepada kedua kerabatnya yang menjalani pernikahan jarak 
jauh yang bertempat tinggal di Samarinda berinisial EK dan RK. Masalah 
komunikasilah yang dialami subjek dalam penelitiannya. Memperjelas hal 
tersebut penelitian Ramadhani (2015) menjelaskan bahwa komunikasilah yang 
menjadi permasalahan utama dan sering muncul dalam keluarga yang menjalani 
hubungan jarak jauh, dibandingan dengan pasangan yang tinggal serumah. 
Menurut Thompson (dalam Adelina, 2014) yang menyatakan kualitas 
komunikasi sangat berperan bagi komitmen perkawinan pasangan karena 
komitmen perkawinan dibuat dan diciptakan melalui komunikasi dengan 
pasangan, komitmen dalam perkawinan dapat bertambah dan berkurang seiring 
dengan berjalannya waktu. Adelina (2014) juga menyebutkan bahwa komunikasi 
pada pasangan dual career terbentuk dan berkualitas, maka pasangan akan 
terbuka dan mampu mengkomunikasikan masalah yang dimiliki, mengutarakan 
harapan dan keinginan pada pasangan sehingga pasangan dapat mengetahui apa 
yang dipikirkan oleh pasangannya serta memberikan perlakuan atau feedback 
yang sesuai sehingga tujuan dari komitmen perkawinan dapat tercapai. 
Komunikasi sebagai salah satu faktor yang mutlak ada karena pasangan suami 
istri perlu melakukan komunikasi untuk mengetahui bagaimana perasaan 
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pasangan, kesanggupan atau kondisi pasangan, serta menciptakan keinginan 
maupun tujuan bersama dalam komitmen. 
 Pakar komunikasi Devito (dalam Suprapto, 2006) mengemukakan 
komunikasi sebagai transaksi. Transaksi yang dimaksudkannya bahwa 
komunikasi merupakan suatu proses dimana komponen-komponennya saling 
terkait dan bahwa para komunikatornya beraksi dan bereaksi sebagai suatu 
kesatuan dan keseluruhan. Dalam setiap proses transaksi, setiap elemen berkaitan 
secara integral dengan elemen lain. 
 Untuk bisa memahami pola komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara 
efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip paradigima yang 
dikemukakan oleh  Lasswell (dalam Mulyana, 2001) dalam bukunya yang 
berjudul The Structures and function of communication in society. Lasswell 
mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab 
pertanyaan sebagai berikut : (Who?, Says What?, In which Chaonel?, To Whom?, 
With What Effect?). 
Komunikasi memiliki berbagai jenis dan salah satu jenisnya yaitu 
komunikasi antar pribadi. Komunikasi antar pribadi terjadi dalam konteks satu 
komunikator dengan satu komunikan (komunikasi diadik, dua orang) satu 
komunikator dengan dua komunikan (komunikasi triadik, tiga orang) lebih dari 
tiga orang biasanya dianggap komunikasi kelompok menurut Dani Vardiansyah, 
(2004). Komunikasi antarpribadi diartikan juga sebagai komunikasi antar dua 
orang individu atau lebih. Komunikasi ini dapat berlangsung secara tatap muka 
(face to face communication). Tetapi juga bisa berlangsung dengan menggunakan 
alat bantu seperti telephone, surat, telegram dan lain-lain menurut Cangara, 
(2004). 
Komunikasi sebagai salah satu faktor yang mutlak ada karena pasangan 
suami istri perlu melakukan komunikasi untuk mengetahui bagaimana perasaan 
pasangan, kesanggupan atau kondisi pasangan, serta menciptakan keinginan 
maupun tujuan bersama dalam komitmen (dalam Adelina, 2014). Hal ini di 
dukung dengan hasil penelitian oleh Mijilputri (2015) mengenai “Peran Dukungan 
Sosial Terhadap Kesepian Istri Yang Menjalani Hubungan Pernikahan Jarak Jauh”  
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di Samarinda menjelaskan bahwa masalah komunikasilah yang terjadi dalam 
pernikahan jarak jauh seperti yang dialami oleh subjek dalam penelitiannya, 
subjek dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa pernikahan jarak jauh 
mengalami ketidak puasan dalam berkomunikasi. Ketidakpuasan dalam 
berkomunikasi di rasakan juga berhubungan dengan dukungan sosial yang 
diterima oleh pasangannya. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang disertai fenomena dan beberapa 
penelitian sebelumnya yang telah dijabarkan di atas, konsep yang mendasari dapat 
dilihat adanya perbedaan antara kedua penelitian, serta populasi yang ingin 
diteliti. Variabel bebas dari penelitian ini adalah pasangan yang menjalani 
hubungan pernikahan jarak jauh, sedangkan variabel tergantung adalah pola 
komunikasi istri. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengambil topik tentang 
pola komunikasi pada istri dengan suaminya yang menjalani  pernikahan jarak 
jauh dan muncul pertanyaan penelitian yakni bagaimana pola komunikasi istri 
kepada suaminya dalam menjalani pernikahan jarak jauh?, apa saja faktor-faktor 
pola komunikasi pada pasangan pernikahan jarak jauh? Dengan demikian peneliti 
ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pola Komunikasi Pada Istri Pasangan 
Pernikahan Jarak Jauh”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola komunikasi pada istri 
pasangan pernikahan jarak jauh, khususnya pada pasangan yang sudah menikah 
namun menjalani kehidupannya terpisah (tidah dalam satu rumah). 
 
2. METODE 
Gejala penelitian yang akan diteliti adalah pola komunikasi pada  
pasangan pernikahan jarak jauh. Definisi operasional pola komunikasi adalah 
komunikasi sebagai transaksi. Transaksi yang dimaksudkannya bahwa 
komunikasi merupakan suatu proses dimana terjadinya pembicaraan secara 
bertahap antara dua oarang (kominakator) sebagai oarang yang memberi pesan 
(komunikan) sebagai orang yang menerima pesan.Pernikahan jarak jauhadalah 
suatu hubungan pernikahan yang di jalani dengan jarak jauh, dikarenakan  salah 
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satu pasangan bertugas atau bekerja di luar kota. Gejala dalam penelitian ini akan 
diungkap menggunakan metode wawancara. 
Wawancara ini dilakukan kepada informan pada tahun 2016, yaitu 5 istri 
yang menikah dan menjalani hubungannya dengan jarak jauh di karenakan 
tuntutan pekerjaan suaminya.Informan di perolehmenggunakanteknik  snowballs 
sampling (bola salju) yaitu pengumpulan data dimulai dari beberapa orang yang 
memenuhi kriteria untuk dijadikan anggota sampel kemudian menjadi sumber 
informasi tentang orang lain yang juga  dapat dijadikan anggota sampel.  Orang-
orang yang ditunjukkan ini kemudian menjadi anggota sampel dan selanjutnya 
diminta menunjukkan orang lain lagi yang memenuhi kriteria menjadi anggota  
sampel. Tujuan dari wawancara ini untuk memperoleh data-data langsung dari 
nara sumber terkait. Teknik yang digunakan dalam wawancara ini adalah 
wawancara langsung terstruktur, dengan menyusun guide interview atau pedoman 
wawancara terlebih dahulu, dan wawancara dilakukan menggunakan 
mp3/recorder, dan buku catatan untuk mencatat poin-poin penting dari jawaban 
informan. 
Data yang diperoleh dari proses wawancara yang akan dianalisis secara 
kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif, kesimpulan wawancara, dan 
matriks.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini yaitu  untuk mengetahui pola komunikasi pada 
istri pasangan pernikahan jarak jauh hingga unsur-unsur komunikasi yang di 
gunakan istri dalam menjalani kehidupan.  Komunikasi merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh  istri dalam menjalani kehidupan berumah tangga dengan 
cara komunikasi antarpribadi, komunikasi antarpribadi yang di maksud adalah 
komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam konteks komunikator 
dan komunikan (komunikator sebagai orang yang menyampaikan pesan 
sedangkan komunikan sebagai orang yang menerima pesan).  
Dari keseluruhan informan mengenai bagaimana cara istri menjalin 
komunikasi dengan suaminya diperoleh hasil bahwa komunikasi dapat 
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berlangsung secara tatap muka atau menggunakan media komunikasi antarpribadi 
(non media massa), seperti telepon. Kemudian (media) yang di gunakan istri 
dalam berkomunikasi dengan suaminya dengan menggunakan telepon, video call 
atau dengan media sosial sepertiBBM, WhatsAap, Skype dan Line. Media 
tersebut bisa mempermudah pemakai (istri) untuk berkomunikasi dengan 
suaminya, namun penggunaan media tersebut ada tersendiri semisal BBM 
digunakan untuk komunikasi dengan cara menulis pesan atau membuat status, 
untuk WhatsAap di gunakan untuk komunikasi seperti menulis pesan dan 
mengirim gambar atau video, untuk Skype dan Line ada kesamaan dalam 
menggunakan media tersebut seperti komunikasi langsung melalui video dan istri 
maupun suami bisa melihat secara langsung ke dua pihak dan situasi saat itu juga, 
semua media tersebut harus di bantu dengan jaringan internet.  Komunikasi ini 
dapat berlangsung secara tatap muka (face to face communication). Tetapi juga 
bisa berlangsung dengan menggunakan alat bantu seperti telephone, surat, 
telegram dan lain-lain. 
 Dalam melakukan komunikasi istri mengenai (pesan) apa saja yang di 
bicarakan dalam komunikasi dengan suaminya adalah menceritakan tentang 
kegiatan sehari-hari baik dari istri, keluarga maupun suami, menceritakan suatu 
hal yang terkait mengenai kebutuhan keluarga, perkembangan anak, dan kabar 
keluarga dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Istri maupun suami saling 
mendengarkan apa yang sedang di bicarakan atau di sampaikan pasangannya. Hal 
ini sesuai Menurut Aristoteles, ahli filsafat Yunani Kuno di bukunya rhetorica 
menyebutkan bahwa proses komunikasi memerlukan tiga unsur yang 
mendukungnya, yakni siapa yang berbicara, apa yang dibicarakan dan siapa yang 
mendengarkan. Pandangan Aristoteles ini oleh sebagian besar pakar komunikasi 
dinilai lebih tepat untuk mendukung suatu proses komunikasi public dalam bentuk 
pidato atau retorika.  
Komunikasi yang disampaikan istri terhadap suaminya mengenai (efek) 
respon ketika mendengar  kabar berita buruk maupun baik dari keluarga maupun 
saudara dan kondisi perkembangan anaknya membawa perubahan sikap dari 
suami. Seperti saat suami mendengar kabar kondisi anaknya sakit, istrinya dalam 
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kesulitan di rumah, kabar keluarga maupun pekerjaan pasti suami menjadi panik 
dan lebih perhatian dengan sering menanyakan kabar situasi dan konsdisi 
keluarganya serta memberikan solusi dari apa yang di sampaikan. Hovland (dalam 
Effendy, 2009) mengatakan bahwa komunikasi adalah proses merubah perilaku 
orang lain (communication is the process to modify the behavior of other 
individuals). Vardiansyah, (2004) yakni Efek komunikasi antarpribadi yang paling 
kuat diantara  komunikasi lainnya. Dalam komunikasi antarpribadi, komunikator 
dapat mempengaruhi langsung tingkah laku (efek konatif) dari komunikasinya, 
memanfaatkan pesan verbal dan non verbal, serta segera berubah atau 
menyesuaikan pesannya apabila didapat umpan balik negatif.  
Komunikasi yang di jalani pasangan pernikahan jarak jauh memiliki pola 
komunikasi yang terus menerus dan menjadi sebuah kebiasaan, seperti dari kelima 
responden mengatakan saat komunikasi dengan suaminya dilakukan setiap hari 
namun ada perbedaan waktu-waktu tertentu dalam komunikasi yang di lihat dari 
segi agama, usia pernikahan dan jarak, semisal komunikasi yang di lakukan oleh 
pasangan suami istri yang memiliki usia pernikahan yang lama (±10 tahun) dan 
baru (±2 tahun) memiliki perbedaan, untuk pasangan suami istri yang memiliki 
usia pernikahan yang lama komunikasi yang di lakukan setiap hari seperti pagi 
hari melakukan komunikasi menggunakan telefon hanya sekedar memberikan 
perhatian dan semangat dalam menjalani setiap kegiatan atau pekerjaan dengan 
waktu bicara ±5 - ±10 menit, di siang harinya tepatnya saat jam istirahat kedua 
pasangan melakukan komunikasi hanya untuk bicara mengenai kegiatan masing-
masing di pekerjaan, kemudian di malam hari melakukan komunikasi cukup lama 
±1jam sampai ±3, jam membahas apa saja baik kegiatan sehari-hari masing-
masing, menyampaikan informasi keadaan atau kabar keluarga, bercerita 
mengenai rencana masa depan, saling memberikan solusi saat salah satu pasangan 
sedang mengalami kesulitan dalam komunikasi tersebut kedua pasangan mengikut 
sertakan anak-anaknya untuk ikut dalam komunikasi. Kemudian untuk pasangan 
suami istri yang memiliki usia pernikahan yang baru komunikasi yang di lakukan 
hampir sama dengan pasangan pernikahan dengan usia lama yang membedakan 
hanyalah komunikasi di malem hari dengan durasi yang singkat ±1 jam sampai ±2 
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jam membahasnya mengenai kebutuhan ekonomi, renacana masa depan, 
menceritakan kegiatan sehari-hari setiap pasangan, dan menceritakan informasi 
mengenai keluarga maupun kerabat, dalam komunikasi tidak melibatkan anak 
karena usia pernikahan yang muda dan belum mempunyai anak. 
Komunikasi yang di jalani pasangan suami istri yang di lihat dari segi 
agama memiliki perbedaan waktu komunikasi, seperti pasangan suami istri yang 
beragama islam komunikasi yang di lakukan di waktu setelah selsai melakukan 
ibadah sholat dan sering mengingatkan baik dari istri dan suami untuk jangan 
meninggalkan kewajiban sholat terlebih dahulu sebelum melakukan komunikasi 
yang cukup lama. Kemudian untuk pasangan non islam komunikasi yang di 
lakukan hampir sama dengan pasangan suami istri pada umumnya tidak mengenal 
waktu dalam arti di sini komunikasi yang di lakukan bisa kapan saja sesuai 
keinginan dan kesepakatan masing masing. 
Dari kelima responden mengatakan bahwa komunikasi yang di lakukan di 
malam hari menggunakan video call atau Skype, karena video call 
memperlihatkan apa saja, seperti istri memperlihatkan perkembangan anaknya dan 
keluarganya, hasil nilai maupun karya anaknya nanti dari pihak suami 
memberikan balasan memperlihatkan tempat tinggal, tugas pekerjaan, sedang 
makan.Brelson dan Steiner dalam (dalam Juariyah, 2014) menjelaskan sebagai 
proses penyampaian informasi, idea, emosi, keterampilan, dan seterusnya melalui 
penggunaan simbol, angka, grafik dan lain-lain. Pola komunikasi dapat dipahami 
sebagai cara atau bentuk penyampaian pesan yang digunakan oleh seseorang 
kepada orang lain.  Komunikasidilakukan secara terus menerus dan menjadi 
kebiasaan yang dilakukan oleh pasangan suami istri jarak jauh. 
 Komunikasi yang dilakukan oleh pasangan suami istri pernikahan jarak 
jauh saling memberikan tanggapan atas apa yang disampaikan oleh kedua 
pasangan mengenai masalah dan mampu menyelesaikan setiap hal permasalahan, 
mendengarkan apa yang menjadi harapan istri terhadap suaminya berupa 
meluapkan pikiran dan perasaan situasi yang dihadapi agar tidak menimbulkan 
konflik di dalam rumah tangga serta tercapai kehidupan yang berkualitas. Seperti 
ke lima subjek istri memaparkan bahwa suaminya selalu sabar dan mendengarkan 
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apa yang menjadi harapan atau meluapkan pikiran dan perasaan situasi yang sulit 
dihadapi oleh istri, memberikan solusi atau tanggapan atas permasalahan yang 
dihadapi istri dan mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi istri.  
Hal ini sesuai  Adelina (2014) juga menyebutkan bahwa komunikasi pada 
pasangan dual career terbentuk dan berkualitas, maka pasangan akan terbuka dan 
mampu mengkomunikasikan masalah yang dimiliki, mengutarakan harapan dan 
keinginan pada pasangan sehingga pasangan dapat mengetahui apa yang 
dipikirkan oleh pasangannya serta memberikan perlakuan atau feedback yang 
sesuai sehingga tujuan dari komitmen perkawinan dapat tercapai. Komunikasi 
sebagai salah satu faktor yang mutlak ada karena pasangan suami istri perlu 
melakukan komunikasi untuk mengetahui bagaimana perasaan pasangan, 
kesanggupan atau kondisi pasangan, serta menciptakan keinginan maupun tujuan 
bersama dalam komitmen. Selain itu Menurut Montgomery (dalam Adelina, 
2014) menjelaskan bahwa kualitas komunikasi merupakan tingkat kemampuan 
pasangan dalam menjalin hubungan interpersonal dalam keluarga, memberikan 
tanggapan, dapat memahami perkataan pasangan dan memelihara pengertian 
melalui komunikasi yang dilakukan. Perilaku komunikasi yang dilakukan oleh 
pasangan suami istri tersebut dinyatakan saat mengungkapkan pikiran, perasaan, 
dan reaksi mereka terhadap situasi yang tengah mereka hadapi, atau dengan cara 
saling menunjukkan penerimaan, dukungan, dan saling kerja sama. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan seluruh analisis dan pembahasan yang telah disampaikan 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi pada istri pasangan 
pernikahan jarak jauh memberikan hasil seperti yang diperoleh melalui 
wawancara, yaitu istri berkomunikasi dengan suaminya melalui telefon dan media 
lain seperti BBM, WhatsApp, SMS, Line dan lain-lain. Saat komunikasi 
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Yang mengawali untuk 
komunikasi adalah suami karena selalu ingi mengetahui keadaan di rumah dan 
perkembangan anak-anknya, di setiap dalam komunikasi pasangan suami istri 
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membicarakan mengenai kebutuhan ekonomi keluarga, kegiatan sehari-hari setiap 
pasangan serta keluarga, dan keadaan rumah.  
Media yang sering digunakan oleh istri dalam komunikasi dengan 
suaminya seperti telepon, WhatsApp, BBM, Line, video call, dan SMS. Alasanya 
gampang, cepat, mudah, bisa dipelajari, dan tidak ribet. Dalam menerapkan media 
komunikasi tersebut pasangan suami istri di waktu malem hari tepatnya saat 
suami selesai dengan pekerjaannya dan subjek selesai dengan kegiatannya juga 
sekitar pukul 19.00 WIB. Durasi komunikasi pasangan suami istri ±1 sampai ±3 
jam bahkan bisa lebih tergantung kondisi kedua pasangan. seorang istri terkadang 
merasa jenuh dalam menjalani hubungan pernikahan jarak jauh, namun seorang 
istri selalu berusaha menerima dan mengerti keadaan pasangannya. 
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